BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan dideskripsikan pada bab-
bab sebelumnya sudah dijelaskan maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

Banyak perempuan atau Ibu-ibu yang bekerja menjadi buruh tebang di
Pabrik Gula, buruh perempuan di Desa Ketiau pun mengalami perubahan peran
yang awalnya hanya menjadi seorang ibu rumah tangga (domestik) sekarang harus
bekerja (publik). Melakukan peran ganda memang tak mudah apalagi ia harus
mengerjakan pekerjaan rumah, seperti mencuci, memasak, mengasuh dan lain-
lain. Lalu harus bekerja diluar rumah, seperti bekerja sebagai buruh tebu yang
pekerjaan nya sangat sulit karena pekerjaannya sangat menyita waktu. Begitu juga

dalam masalah upah rasanya tidak sesuai dengan apa yang mereka kerjakan.

Perempuan hanya menjalani dan menuruti apa yang telah ditetapkan oleh
budaya. Budaya yang membedakan peran laki-laki dan perempuan. Jelas budaya
ini telah menganggap posisi laki-laki lebih tinggi dari pada perempuan. Budaya
yang dimaksud disini yaitu budaya patrilineal/patriakhi, Di PTPN VII Pabrik
Gula, budaya ini tidak relevan lagi karena pada masa sekarang ini semua sudah
berubah, pandangan ataupun pemikiran sesorang sudah berkembang, dalam hal
mencari nafkah tidak hanya seorang laki-laki saja tetapi seorang perempuan pun

bisa mencari nafkah, seperti halnya buruh tebang perempuan ini.



B. Saran
Akhir dari penulisan skripsi ini, penulis mengharapkan adanya manfaat
bagi penulis maupun kepada para pembaca. Penulis menyampaikan beberapa
saran yaitu sebagai berikut:
1. Untuk kaum perempuan, haruslah memiliki ilmu pengetahuan dan
pengalaman dalam hal perkembangan zaman yang semakin maju.
Ketika ingin terjun langsung keruang publik (bekerja) tidak melupakan
kodrat ataupun kewajiban seorang perempuan.
2. Untuk industri, menurut penulis untuk di pertimbangkan lagi dalam hal
upah, karena menurut penulis upah yang diberikan tidak sesuai karena
pekerjaan nya sangat berat, apalagi yang mengerjakan nya ini ialah

seorang perempuan.
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